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ABSTRACT 

The research aims to determine the effect of the concentration of POMI liquid organic fertilizer on the 

growth and yield of spinach plants. This study used a randomized block design with 6 treatments of POMI liquid 

organic fertilizer (5cc, 7.5cc, 10cc, 12.5cc, and 15cc) which were repeated 4 times to get 24 treatments. Based on 

the results of statistical analysis of the effect of the concentration of POMI liquid organic fertilizer on growth and 

yield of spinach plants, it was shown that there was a very significant effect on the parameters of plant height, 

number of leaves, leaf area, plant fresh weight and dry weight of spinach plants. The results showed that POMI 

liquid organic fertilizer with a concentration of 10cc / 990 ml of water (K3) was able to provide the best growth 

and yield compared to other treatments. The highest plant height was 46.7 cm, the highest number of leaves was 

10, the highest leaf area was 827.422 cm², the highest plant fresh weight was 80.872 g, and the highest plant dry 

weight was 9.59 g. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman bayam (Amaranthus sp.) merupakan 

jenis tanaman yang banyak diminati masyarakat pada 

umumnya, dengan kepopulerannya, otomatis konsumsi 

sayur bayam dimasyarakat akan terus tinggi sehingga 

hasil panen kita akan mudah dipasarkan (Pracaya, 

2016). Bayam telah lama dikenal dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat Indonesia dan merupakan bahan 

sayuran yang merupakan sumber vitamin dan mineral. 

Sayuran bayam juga mengandung serat yang berguna 

untuk membantu proses pencemaran makan dalam 

lambung (Humaira, 2016). 

Bayam sebagai sayuran penting berperan dalam 

menurunkan tekanan darah dan kolesterol yang tinggi, 

melancarkan peredaran darah serta mencegah pemben-

tukan radikal bebas karena mengandung antosianin 

(Mardhiana, dkk. 2017). Bayam mempunyai nilai 

nutrisi yang tinggi, keunggulan nilai nutrisi bayam 

sayuran terutama pada kandungan vitamin A, vitamin 

C, riboflavin dan asam amino thiamine dan niacin. 

Kandungan mineral terpenting yang terkandung dalam 

bayam sayur adalah kalsium, zat besi, seng (zink), 

magnesium, fosfor, dan kalium (Humaira, 2016). 

Produksi bayam di Provinsi Bali pada tahun 

2019 mencapai 956 ton dan telah meningkat pada tahun 

2020 mencapai 1.365 ton sedangkan produksi bayam di 

Provinsi Bali pada tahun 2021 mengalami penurunan 

mencapai 943 ton dari tahun sebelumnya, Untuk kebu-

tuhan bayam per tahun adalah 1500 ton/Tahun. Karena 

itu produksi tanaman bayam harus perlu ditingkatkan 

(BPS, 2019–2021). Faktor penyebab rendahnya pro-

duksi tanaman bayam pada saat ini cenderung oleh 

faktor kesuburan tanah, selama ini tanah yang diguna-

kan petani sebagai lahan budidaya tidak mampu 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

bayam dikarenakan pemakaian pupuk kimia yang 

berlebihan yang membuat kualitas dari tanah itu sendiri 

menurun. 

Salah satu usaha budidaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman adalah penambahan 

unsur hara ke dalam tanah seperti pupuk organik baik 

itu pupuk organik padat maupun cair. Unsur hara 

merupakan hal yang sangat penting bagi pertumbuhan 

tanaman yang berada diatasnya. Umumnya pemenuhan 

unsur hara dalam tanah dilakukan dengan pemupukan. 

Pupuk organik dapat digunakan untuk memprbaiki 

kerusakan tanah serta menyediakan unsur hara baik itu 

makro maupum mikro yang dibutuhkan tanaman 

(Nurhayati, dkk,2011). Pupuk organik cair sangat 

berperan besar dalam usaha memperbaiki sifat-sifat 

tanah yaitu secara fisik, kimia dan biologi tanah, 

mampu mempercepat pertumbuhan vegetatif pada 

tanaman dan memberikan dampak positif bagi 

pertumbuhan tanaman. Dengan pemberian pupuk 
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organik cair akan mampu meningkatkan kesuburan 

tanah dan memperbaiki sifat tanah sehingga pertum-

buhan dan hasil tanaman meningkat (Mulyani, 2013). 

Salah satu jenis pupuk organik cair yang 

diformulasikan untuk tanaman semusim termasuk 

sayur-sayuran adalah pupuk organik cair pomi. 

Keunggulan dari pupuk organik cair pomi adalah dapat 

meningkatkan produksi tanaman, mengurangi resiko 

gugur bunga dan buah, dapat memperkuat jaringan 

pada akar dan batang, serta dapat berfungsi sebagai 

katalisator sehingga akar dapat lebih mudah menyerap 

unsur hara dari dalam tanah. Pupuk Organik cair pomi 

memiliki kandungan unsur hara makro yaitu pupuk : N 

total 5,09%, P2O5 4,30%, K2O 5,46%. Kandungan 

unsur hara mikro : Fe 410 ppm, Mn 737 ppm, Cu 440 

ppm, Zn 354 ppm, B 260 ppm, Co 12 ppm, Mo 3 ppm, 

C-Organik : 28,53% , pupuk pomi juga mengandung 

berbagai mikroorganisme (agensia hayati) yang sangat 

menguntungkan tanaman yaitu Aspergillus sp, Azoto-

bacter sp, Azospirillium sp, Bacillus sp, Pseudomonas 

sp (Iskandar, 2014). 

Pupuk organik cair pomi dapat mengurangi 

pemberian pupuk kimia hingga 50% dan juga untuk 

mempercepat dalam pemakaiaan unsur hara makro dan 

mikro. Bio Organik Plus Pomi adalah pupuk organik 

cair yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman 

dengan keunggulan adanya pengurai bahan organik, 

unsur makro dan unsur mikro, vitamin, pelarut P 

penambat N, pelarut K, dan dilengkapi pengatur 

tumbuh alami (Iskandar, 2014). 

Selain itu penggunaan pupuk organik cair pomi 

memiliki keunggulan yang mana keseimbangan 

vitamin dan fitohormon yang terkandung di dalamnya 

selain berbasis mikroba juga bekerja mengurai tanah 

pertanian kelebihan unsur NPK yang berasal dari pupuk 

kimia yang tidak terserap oleh tanaman. Ketika kita 

menaburkan pupuk kimia ke tanah pertanian 

diperkirakan hanya + 20-25% unsur hara tersebut 

terserap tanaman, sisanya akan tetap di dalam tanah 

yang berdampak makin padat/pekatnya kondisi tanah 

pertanian tersebut. Kondisi ini jika dibiarkan secara 

terus menerus diperkirakan dalam jangka 10-12 tahun 

mendatang lahan kita sudah tidak produktif lagi alias 

gersang, sehingga tidak bisa dipakai untuk menanam 

tanaman pangan. Dengan adanya mikrobia yang 

terkandung di dalam pomi, maka mikrobia tersebut 

akan masuk ke dalam tanah dan bekerja mengurai 

residu unsur NPK di dalam tanah sehingga akan naik 

ke atas dan dapat diserap tanaman. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti sangat tertarik dan bermaksud 

mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Konsentrasi 

Pemberian pupuk organik cair pomi Terhadap Hasil 

dan Pertumbuhan Pada Tanaman Bayam (Amaranthus 

Sp.): Bagaiman pengaruh pemberian pupuk organik 

cair pomi terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman bayam dalam berbagai konsentrasi?, 

Berapakah konsentrasi pupuk organik cair pomi yang 

paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman bayam?. Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu: Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair pomi terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman bayam dalam berbagai konsentrasi; Untuk 

mengetahui konsentrasi pupuk organik cair pomi yang 

paling optimal terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman bayam. 

 

METODELOGI PEENELITIAN 

Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD Balai 

Perlindungan Tanaman Pangan, Hortikultura dan Per-

kebunan Provinsi Bali di Desa Celuk, Kecamatan Suka-

wati, Kabupaten Gianyar. Penelitian ini merupakan 

penelitian rumah kaca yang berlangsung kurang lebih 

selama satu bulan dimulai dari bulan September sampai 

bulan Oktober 2022. 

 

Bahan dan Alat  

Adapun bahan yang di perlukan dalam pene-

litian ini yaitu benih bayam, tanah media tanam, air, 

pupuk organik cair pomi. Alat-alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah polybag berkapasitas tanah 

media tanam 5 kg, tray semai, plat kode perlakuan, 

skop, gelas ukur, meteran, gunting, kantong plastik, 

kantong kertas, timbangan biasa, timbangan digital, 

oven dan alat tulis menulis. 

 

Rancangan Penelitian  

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 

diulang sebanyak 4 kali, setiap perlakuan menggu-

nakan polybag ukuran 5 kg, sehingga jumlah polybag 

yang diperlukan menjadi 6 x 4 = 24 polybag. Adapun 

penempatan perlakuan yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : K0 = Kontrol 

(Tanpa pemberian pupuk POMI), K1 = Konsentrasi 

POMI (5 cc + 995 ml air), K2 = Konsentrasi POMI (7,5 

cc + 992,5 ml air), K3 = Konsentrasi POMI (10 cc + 

990 ml air), K4 = Konsentrasi POMI (12,5 cc + 987,5 

ml air), dan K5 = Konsentrasi POMI (15 cc + 985 ml 

air). 

 

Pelakasanaan Penelitian 

Penanaman dan penerapan perlakuan 

Benih terlebih dahulu di rendam dalam air 

selama 1 jam sebelum disemai untuk mempercepat 

terjadinya perkecambahan. Benih disemai di tray 

persemaian dan dibiarkan tumbuh selama 7 hari. Pada 
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saat bersamaan 7 hari sebelum bibit dipindahkan ke 

polybag masing-masing media tanam diterapkan 

pemberian pupuk POMI dengan volume 100cc/polybag 

kecuali kontrol. setelah 7 hari, bibit lalu diseleksi 

berdasarkan pertumbuhan yang seragam dan di 

pindahkan ke masing-masing polybag perlakuan. Pene-

rapan perlakuan, yaitu pemberian pupuk organik cair 

POMI dengan konsentrasi sesuai perlakuan yang sudah 

di tetapkan. Perlakuan K1 : (5 cc pupuk POMI + 995 ml 

air), K2 : (7,5 cc pupuk POMI + 992,5 ml air), K3 : (10 

cc pupuk POMI + 990 ml air), K4 : (12,5 cc pupuk 

POMI + 987,5 ml air), K5 : (15 cc pupuk POMI + 985 

ml air). Volume pemberian konsentrasi pupuk organik 

cair POMI berbeda-beda disesuaikan dengan umur 

tanaman. Sebelum penanaman tanaman di terapkan 

perlakuan konsentrasi pupuk POMI dengan volume 

100 ml per polybag ke media tanam, 150 ml diberikan 

saat tanaman berumur 1 minggu, 200 ml diberikan saat 

tanaman berumur 2 minggu, 250 ml diberikan saat 

tanaman berumur 3 minggu dan 300 ml saat tanaman 

berumur 4 minggu. 

 

Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi, penyi-

raman, penyiangan dan pemberian pupuk cair. Aplikasi 

pupuk dilakukan dengan cara penyiraman dengan 

konsintrasi dan volume sesuai dengan masing-masing 

perlakuan. Pemberian air dilakukan sesuai dengan 

keadaan dengan volume dan waktu yang sama untuk 

setiap polybag. Penyiangan dilakukan jika ada gulma 

yang tumbuh pada polybag perlakuan. 

 

Panen 

Tanaman bayam cabut dipanen pada saat tana-

man memasuki masa generatif di tandai dengan bayam 

mulai berbunga. Pemanenan dilakukan pada pagi hari 

agar tanaman tetap segar. Panen dilakukan dengan cara 

mencabut seluruh tanaman dan akar tanaman dicuci 

untuk diukur panjang akarnya, kemudian tanamannya 

ditimbang untuk mendapatkan berat segar total 

tanaman. 

 

Parameter Pengamatan  

Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman bayam dilakukan 

dengan cara menghitung tinggi tanaman dari atas 

tanah sampai ujung daun pada umur 7 hst dan 

pengamatan selanjutnya dilakukan setiap 7 hari sekali 

sampai tanaman memasuki masa generatif. 

Jumlah daun tanaman (helai) 

Pengamatan jumlah daun bayam dilakukan 

pada umur 7 hst dan pengamatan selanjutnya 

dilakukan setiap 7 hari sekali dengan cara menghitung 

daun yang telah terbuka sempurna dan masih 

berwarna hijau. Pengamatan ini dilakukan sampai 

tanaman memasuki masa generatif sehingga diper-

oleh jumlah daun maksimum. 

Luas daun (cm²) 

Pengukuran luas daun dilakukan sekali yaitu 

pada saat panen. Luas daun dihitung dengan rumus : 

LD = P x L x k (dimana LD = luas daun (cm2); P = 

Panjang (cm), L= lebar daun maksimum (cm), k = 

konstanta ). k yang dipergunakan adalah 

= 0,63. 

Berat segar tanaman (g) 

Berat segar diperoleh dengan cara menimbang 

seluruh bagian tanaman pada saat panen. 

Berat kering oven tanaman (g) 

Berat kering oven daun diperoleh dengan cara 

mengeringkan seluruh bagian tanaman dalam oven 

dengan sampai didapat berat yang konstan. 

 

Analisis Data  

Data dari hasil pengamatan dianalisa secara statistik 

dengan metode analisa varian, sesuai dengan rancangan 

yang digunakan yaitu RAK. Apabila dalam uji F, 

perlakuan menujukan berpengaruh nyata atau sangat 

nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda untuk 

membandingkan nilai rata-rata antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil Analisis statistik pengaruh 

kosentrasi pemberian pupuk organik cair pomi terhadap 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman bayam 

menunjukan adanya pengaruh yang sangat nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, berat segar tanaman dan berat kering tanaman 

bayam dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Signifikansi parameter pertumbuhan dan hasil 

tanaman bayam 

No Parameter Signifikansi 

1 Tinggi Tanaman * 

2 Jumlah Daun * 

3 Luas Daun ** 

4 Berat Segar Tanaman ** 

5 Berat Kering Tanaman ** 

Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengaruh pemberian pupuk organik cair pomi 

terhadap tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada 

perlakuan K3 yaitu sebesar 46,7 cm berbeda nyata 

(P<0,05) dengan perlakuan K0 (25,8 cm), K1 (29,8 

cm), K2 (32,1 cm), dan K5 (39,2 cm). tetapi tidak 
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berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan K4 (42,25 

cm) perlakuan tertinggi (K3) jika dibandingkan 

dengan perlakuan terendah (K0) maka terjadi 

peningkatan tinggi tanaman sebesar 44,75%. Hasil 

rata-rata pengamatan tinggi tanaman dapat di lihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk organik cair 

pomi terhadap  rata rata  tinggi tanaman 

bayam 

Perlakuan 
Tinggi tanaman  

(cm) 

K0 25,8  d 

K1 29,8 d 

K2 32,1  c 

K3 46,7 a 

K4 42,25  ab 

K5 39,2  b 

BNT 5% 4,572 

BNT 1% 6,321 

Keterangan : Huruf yang sama di belakang angka pada 

masing-masing perlakuan menunjukan 

perbedaan yang tidak nyata pada uji BNT 

5% 

Pertumbuhan tinggi tanaman bayam menun-

jukan bahwa rata -rata tinggi tanaman bayam terus 

mengalami peningkatan, rata-rata tinggi tanaman 

bayam tertinggi terdapat pada perlakuan K3 dengan 

konsentrasi 10cc / 990 ml air dengan tinggi 

maksimalnya yaitu 46,7 cm, diikuti perlakuan K4 

dengan konsentrasi 12,5cc / 987,5 ml air dengan tinggi 

tanaman maksimalnya yaitu 42,25 cm, perlakuan K5 

dengan konsentrasi 15cc / 985 ml air dengan tinggi 

maksimalnya yaitu 39,2 cm, perlakuan K2 dengan 

konsentrasi 7,5cc / 992,5 ml air dengan tinggi 

maksimalnya yaitu 32,1 cm, perlakuan K1 dengan 

konsentrasi 5cc / 995 ml air dengan tinggi maksimalnya 

29,8 cm, dan perlakuan K0 tanpa pemberian 

konsentrasi pupuk cair pomi dengan tinggi 

maksimalnya yaitu 25,8 cm, dapat dilihat pada grafik 

Gambar  1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik pengamatan tinggi Tanaman (cm) terhadap konsentrasi pemberian pupuk 

organik cair pomi pada pertumbuhan tinggi tanaman bayam 

 

Jumlah Daun (helai) 

Pengaruh pemberian pupuk organik cair pomi 

terhadap jumlah daun tertinggi diperoleh pada 

perlakuan K3 yaitu sebesar 10 helai daun berbeda 

nyata (P<0,05) dengan perlakuan K0 (7,25 helai), K1 

(7,75 helai), K2 (7,25 helai), K4 (8,5 helai), dan K5 

(7,75 helai). perlakuan tertinggi (K3) jika 

dibandingkan dengan perlakuan terendah (K0) dan 

(K2) maka terjadi peningkatan jumlah daun tanaman 

sebesar 27,5%. Hasil rata-rata pengamatan juamlah 

daun dapat di lihat pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3.  Pengaruh pemberian Pupuk organik cair 

pomi terhadap jumlah       daun maksimal 

tanaman bayam 

Perlakuan 
Jumlah daun tanaman  

(helai) 

K0 7,25  c 

K1 7,75 bc 

K2 7,25  c 

K3 10,0 a 

K4 8,5  b 

K5 7,75 bc 

BNT 5% 1,220 

BNT 1% 1,687 

Keterangan : Huruf yang sama di belakang angka pada 

masing-masing perlakuan menunjukan 

perbedaan yang tidak nyata pada uji BNT 
5% 

Tinggi Tanaman (cm) 

50 

45 

40 

46,7 

34,85 

25 23,4 
20 

15 

10 

18,575 

9,5 

Umur 7 hst Umur 14 hst Umur 21 
hst 

Umur 28 hst Umur 35 hst 

K0 K1 K2 K3 K4 K5 
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Perkembangan jumlah daun tanaman bayam 

menunjukan bahwa rata -rata jumlah daun tanaman 

bayam terus mengalami peningkatan. Jumlah daun 

tanaman bayam paling tinggi terdapat pada perlakuan 

K3 dengan konsentrasi 10cc / 990 ml air dengan jumlah 

daun maksimalnya yaitu 10 helai, diikuti perlakuan K4 

dengan konsentrasi 12,5cc / 987,5 ml air dengan jumlah 

daun maksimalnya yaitu 8,5 helai, perlakuan K5 dan 

K1menunjukan jumlah daun maksimal yang sama yaitu 

berturut- turut K5 konsentrasi 15cc / 985 ml air dan K1 

konsentrasi 5cc / 995 ml air dengan jumlah daun 

maksimal yaitu 7,75 helai, perlakuan K2 dan K0 

menunjukan jumlah daun maksimal yang sama yaitu 

berturut-turut K2 dengan konsentrasi 7,5cc / 992,5 ml air 

dan K0 tanpa pemberian konsentrasi pupuk organik cair 

pomi dengan jumlah daun maksimal yaitu 7,25, dapat 

dilihat pada grafik Gambar 2 di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 2.   Grafik jumlah daun Maksimum (helai) terhadap konsentrasi pemberian pupuk organi cair pomi 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bayam. 

 

Luas Daun (cm²) 

Pengaruh pemberian pupuk organik cair pomi 

terhadap luas daun tertinggi diperoleh pada perlakuan 

K3 yaitu sebesar 827,422 cm² berbeda nyata (P<0,05) 

dengan perlakuan K0 (562,525 cm²), K1 (541,192 

cm²), K2 (454,172 cm²), K4 (698,162 cm²), dan K5 

(632,742 cm²). Perlakuan tertinggi (K3) jika 

dibandingkan dengan perlakuan terendah (K2) maka 

terjadi peningkatan luas daun tanaman sebesar 45,10%. 

Hasil rata-rata pengamatan luas daun dapat di lihat pada 

Tabel 4. 

Berdasarkan tabel diatas luas daun akan mulai 

menurun jika melebihi konsentrasi 10cc / 990 ml air 

yaitu terjadi pada perlakuan K4 konsentrasi 12,5cc / 

987,5 ml air dengan luas daun 698,162 cm²dan 

perlakuan K5 konsentrasi 15cc / 985 ml air dengan luas 

daun 632,742 cm². K3 menunjukan pengaruh berbeda 

nyata terhadap perlakuan K5, K4, K0, K1, dan K2, 

dapat dilihat pada grafik Gambar 3  di bawah ini 

 

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi pemberian Pupuk 

organik cair pomi terhadap luas daun 

tanaman bayam 

Perlakuan Luas daun  (cm2) 

K0 562,525 c 

K1 541,192 cd 

K2 454,172 d 

K3 827,422 a 

K4 698,162 b 

K5 632,742 bc 

BNT 5% 95,325 

BNT 1% 131,786 

Keterangan : Huruf yang sama di belakang angka pada 

masing-masing perlakuan menunjukan 

perbedaan yang tidak nyata pada uji BNT 

5% 

 

 

 

Jumlah Daun (helai) 

12 
10 

10 
8 

8,5 

8 

 
4 4,25 

4 

 

2 
Umur 7 hst Umur 14 hst Umur 21 hst Umur 28 hst Umur 35 Hst 

K0 K1 K2 K3 K4 K5 
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Gambar 3.  Grafik Luas daun (cm²) terhadap konsentrasi pemberian pupuk organik cair pomi pada 

pertumbuhan tanaman bayam 

 

Tabel 5.  Pengaruh konsentrasi pemberian Pupuk 

organik cair pomi terhadap berat segar dan 

berat kering tanaman bayam 

Perlakuan 
Berat segar 

(gr) 

Berat Kering 

(gr) 

K0 17,677 d 2,815 d 

K1 28,780 cd 5,982 c 

K2 36,325 c 7,347 bc 

K3 80,572 a 9,590 a 

K4 69,560 ab 7,965 ab 

K5 58,047 b 7,735 abc 

BNT 5% 17,767 1,927 

BNT 1% 24,563 2,665 

Keterangan : Huruf yang sama di belakang angka pada 

masing-masing perlakuan menunjukan 

perbedaan yang tidak nyata pada uji 

BNT 5% 

 

Berat Segar (g) Tanaman Bayam 

Perlakuan pemberian pupuk cair organik pomi 

pada tanaman bayam memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap berat segar (g) 

pada tanaman bayam terlihat pada Tabel 4.5. Berat 

segar pada tanaman bayam tertinggi terjadi pada 

perlakuan K3 yaitu 80,572gr. Berat segar tanaman 

bayam terendah terjadi pada perlakuan K0 yaitu 

17,677gr. Berat segar akan mulai menurun jika melebihi 

konsentrasi 10cc / 990 ml air yaitu terjadi pada 

perlakuan K4 konsentrasi 12,5cc / 987,5 ml air dengan 

berat segar 69,56gr dan perlakuan K5 konsentrasi 15cc 

/ 985 ml air dengan berat segar 58,047gr. Pengaruh 

pemberian pupuk organik cair pomi terhadap berat 

segar tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan K3 

yaitu sebesar 80,572 g berbeda nyata dengan perlakuan 

K0 (17,677 g), K1 (28,78 g), K2 (36,325 g), dan K5 

(58,047 g). tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

K4 (69.56 g). perlakuan tertinggi (K3) jika 

dibandingkan dengan perlakuan terendah (K0) maka 

terjadi peningkatan berat segar tanaman sebesar 

78,06%. Hasil rata-rata pengamatan berat segar 

tanaman dapat di lihat pada Gambar 4. 

 

Berat Kering Oven (g) Tanaman Bayam 

Perlakuan pemberian pupuk cair organik pomi 

pada tanaman bayam memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap berat kering 

oven (g) pada tanaman bayam terlihata pada Tabel 4.5. 

Berat kering pada tanaman bayam tertinggi terjadi pada 

perlakuan K3 yaitu 9,59gr. Berat kering tanaman 

bayam terendah terjadi pada perlakuan K0 yaitu 

2,815gr. Berat kering akan mulai menurun jika 

melebihi konsentrasi 10cc / 990 ml air yaitu terjadi 

pada perlakuan K4 konsentrasi 12,5cc / 987,5 ml air 

dengan berat kering 7,965gr 7,735gr dan perlakuan K5 

konsentrasi 15cc / 985 ml air dengan berat kering 

7,735gr. Pengaruh pemberian pupuk organik cair pomi 

terhadap berat kering oven tanaman tertinggi diperoleh 

pada perlakuan K3 yaitu sebesar 9,59 g berbeda nyata 

dengan perlakuan K0 (2,815 g), K1 (5,982 g), dan K2 

(7,357 g). tetapi tidak berbeda nyata dengan poerlakuan 

K4 (7,965 g), dan K5 (7,735 g). perlakuan tertinggi 

(K3) jika dibandingkan dengan perlakuan terendah 

(K0) maka terjadi peningkatan berat kering oven 

tanaman sebesar 70,64%. Hasil rata-rata pengamatan 

berat kering oven tanaman dapat di lihat pada Gambar 

4. 
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Gambar 4. Grafik parameter berat segar dan berat kering (gr) terhadap konsentrasi 

pemberian pupuk organik cair pomi pada hasil tanaman  bayam 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu pengaruh 

konsentrasi pemberian pupuk organik hasil pupuk 

organik cair POMi terhadapa hasil dan pertumbuhan 

yang baik dan pertumbuhan pada tanaman bayam 

memberikan pertumbuhan yang baik terhadap tinggi, 

jumlah daun dan luas daun, berat segar tanaman, dan 

berat kering oven pada tanaman bayam. Konsentrasi 

pupuk organaik cair pomi 10cc/990ml air memberikan 

hasil tertinggi disetiap parameter pengamatan 

dibandingkan dengana perlakuan lainnya. 

 

Saran 

Pada budidaya tanaman bayam dengan 

konsentrasi penggunaan POMI dengan pemberian 

10cc/990ml air dan perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut agar diperoleh pemberian yang optimum 
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